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NP Faktor-faktor yvang Mempengaruhi
Gangguan Kesenatan Mental Remaja

Kedagalan akademiksdan sesial remaja di
sekolah

Renggangnya talifhubungan kekeluargaan
Hilangnya  identitas diri
Penyimpangdan seksualidi'kalangan remaja




Pendidikan Seks adalah :

Suatu pengetahuan yang Kkita ajarkan mengenal
?ala sestatu’ yang berhubungan dengan jenis

min. Ini mencakup mulai dari pertumbuhan
'enls kelamin® (Laki-laki® atau wanita). Bagaimana
fungsi kelamin sebagai alat reproduksi. Bagaimana
DEFKEMDbAaNgan: alatkelamin itul pada wanita: dan
Dada laki-laki. Tentang menstruasi, mimpi basah
dan sebagainya, sampai kepada tlmbulnya birahi
Kahéna adanya perubahan pada hormon-hormon.
Jermasuk nantinya masalah perkawinan,
Kehamilan dan sebagainya.




N ujuan Pendidikan Seks bagi
Remaja

Untuk mengetahuitinfermasi'seksualibagiremaja

Memiliki'kesadaran akan pentingnya memahami
masalah seksualitas

Memiliki'kesadaran akan fungsi-fungsi seksualnya
Memahami masalah-masalah seksualitas remaja

Memahami faktor-faktoryang menyebabkan timbulnya
masalah-masalah seksualitas




¥ Hirarki perkembangan Seksual

Agil'balighi(Berfungsinya alat-reproduksi)

PembUahan (Konsepsi), pertemuan sperma pria dengan
sel telur wanita

Kenamilan, kehamilaniyang normaliakan beriangsung
selama 40/ minggu atau’ 10 bulan, dengan catatan 1
pulan terdir atas4: minggu. Istilahtinithanya dipakaiiolen

Ka
ke

Ke

dndgan medis;, sedangkan dalm masyarakat:luas;
namilanisening disebutkan dalam S bulan

ahiran

Menyusul



@PEhyimpangan seksual dil kalangan remaja,dalam hal ini

negara-negara barat, majalah Time(Pikiran Rakyat, 29
Januari 1995) memberitakan tentang gejala aborsi di

negara2 tersebut

NEGARA Remaja yang
Melakukan Aborsi
Perancis 180 dari 450
Ingaris 175 dari 450
Kanada 180 dari 450
Swedia 210 dari 320
Belanda 50 dari150




KLATEN

Untuk kondisi di Indenesia, majalah sabilil(No 12 ThiXI
I Januari'2004) melaporkan hasil penelitian tentang
pPenyimpangan seksual di' kalangan: remaja, yaitu' :

1. Hasil penelitian Yayasan Priangan Jawa Barat di tujuh kota besar
di JABAR menunjukkan bahwa sebanyak 21% siswa SLTP dan
35% siswa SMU disinyalir telah melakukan homoseksual

2. Hasil survey Pelajar Islam Indonesia (PII) dengan menyebarkan
angket ke 400 responden yang berusia antara 12-24 tahun yang
berdomisili diberbagai kota di Jawa Barat menunjukkan 75%
pelajar dan mahasiswa telah- melakukan penyimpangan perilaku
45% melakukan penyimpangan seksual, yang diantaranya 25%
pelajar pria melakukan homoseksual



setiap) tahunnya, 15 Juta’ remaja berusia 15 — 19" Thn
melahirkan: dan 4,4 Juta diantaranya: memilin: aborsl.
Sebadian’ = menjalanic  aborsit  yang tidak = aman.

Sementara remajar yand  melahirkanpun' masih  beresiko.

Hasil penelitian menunjukan melahirkan pada usia kurang

dari 18 thn beresiko kematian 2-5 kali lebih tinggi dari usia
20-29thn

Aktifitas seksual remaja merambah ke masalah lain yaitu
100 juta tertular penyakit kelamin. Secara global, 40% dari
kasus HIV/AIDS terjadi pada usia 15-24 thn. Ini berarti tiap
hari ada 7000 remaja ter infeksi HIV.



&l Faktor penyebab munculnya
permasalahan seksual

IHormon
Pengaruh Lingklingan
Aksesibilitas terhadap’ pornografi

Orang|tua bersikap mentabukan tentang
pendidikan seks



o Kiat Menghadapi Perkembangan
‘ Psikeseksual

Belajarlan menerima keadaan diri (Fisikimaupun
PSIKIS)

Jalinlahpersahabatan dengan banyakiteman
Berilah dan mintalah perhatian pada sahabat
dtau teman dekat™ secaral proporsional
Banguniah kemunikash antara orang tua dan
guru

Kenalilah dan' patuhilantbatas-batas / normas
AOrMa yangd ada

Dekatkanlah diriipada Sang Pencipta
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SBfyaluran Hasrat Seksual BagilRemaia

Olah ' Raga

Ikut Club' Science

Camping

MuSik

Semangat Mengejar Prestas|






